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Kata kunci: regulasi diri, kecerdasan emosional, pengambilan keputusan
karier.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan regulasi diri dan
kecerdasan emosional terhadap pengambilan keputusan Kkarier pada siswa
kelas XI SMKN 1 Semen. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasionnal. Analisis korelasional digunakan
untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel regulasi diri dan
kecerdasan emosional sebagai variabel independen terhadap pengambilan
keputusan Kkarier sebagai variabel dependen. Data penelitian diperoleh
melalui teknik pengumpulan data berupa kuesioner menggunakan skala
regulasi diri, kecerdasan emosional dan pengambilan keputusan karier
yang disebarkan kepada 78 responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien hubungan berganda
(R) sebesar 0,799, yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara
regulasi diri dan kecerdasan emosional secara bersama-sama terhadap
pengambilan keputusan karier siswa. Selanjutnya diperoleh nilai R Square
sebesar 0,638 atau 63,8%, yang menunjukkan bahwa variabel regulasi diri
dan kecerdasan emosional mampu menjelaskan variasi pengambilan
keputusan karier sebesar 63,8%, sedangkan sisanya sebesar 36,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian,
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat hubungan yang
signifikan antara regulasi diri dan kecerdasan emosional terhadap
pengambilan keputusan karier diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho)
ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara regulasi diri dan kecerdasan emosional terhadap
pengambilan keputusan karier pada siswa kelas XI SMKN 1 Semen.
Nilai koefisien hubungan (R) sebesar 0,799 menunjukkan bahwa semakin
tinggi regulasi diri dan kecerdasan emosional yang dimiliki siswa, maka
semakin baik pula kemampuan siswa dalam mengambil keputusan karier.
Sebaliknya, siswa yang memiliki regulasi diri dan kecerdasan emosional
yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan
karier secara matang dan terarah. Oleh karena itu, pengembangan regulasi
diri dan kecerdasan emosional perlu menjadi perhatian penting bagi
sekolah, Kkhususnya guru Bimbingan dan Konseling, sebagai upaya
membantu siswa meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karier
yang sesuai dengan minat, kemampuan, dan tujuan masa depannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Fase remaja berada pada periode krusial bagi perjalanan hidup setiap
manusia. Menurut teori life stages yang dikemukakan oleh Super (Fadilla
2019) setiap individu memiliki tugas perkembangan yang perlu diselesaikan
pada setiap tahap kehidupannya. kelompok usia 15 -24 tahun berada pada tahap
exploration, yaitu fase ketika individu dituntut untuk mengenali minat dan
kemampuan yang dimiliki, menetapkan tujuan karier secara lebih spesifik,
serta menyusun rencana untuk merealisasikan pilihan karier tersebut. Oleh
karena itu, penyelesaian tugas perkembangan pada tahap ini menjadi hal yang
penting bagi setiap individu. Dengan demikian, pengambilan keputusan karier
menjadi aspek krusial yang perlu mendapat perhatian, karena berkaitan
langsung dengan bagaimana individu mengeksplorasi berbagai alternatif serta
menentukan pilihan karier yang sejalan dengan potensi dan tujuan hidupnya.

Mengutip kamus Webster, menurut Harrison (Widyastuti, 2015)
keputusan digambarkan sebagai kesimpulan yang tiba setelah pertimbangan
yang cermat. Keputusan didefinisikan sebagai proses mengevaluasi alternatif
yang berkaitan dengan tujuan, dimana harapan dari pembuat keputusan dan
berkaitan dengan tindakan tertentu mendorongnya untuk membuat seleksi
Sedangkan Karier dapat diartikan sebagai rangkaian perkembangan yang
berlangsung secara berkelanjutan dalam kehidupan seseorang yang berkaitan
dengan profesi atau pekerjaan yang dijalaninya.

Pengambilan keputusan karier, menurut Hartono (Maslikhah et al., 2022)
adalah proses yang berlangsung secara dinamis dan berkesinambungan dalam
menentukan pilihan karier dari berbagai alternatif yang tersedia di masyarakat,
dengan mempertimbangkan pemahaman mengenai diri sendiri serta informasi
tentang karier. Berdasarkan penjelasan diatas pengambilan keputusan karier
dapat dikatakan sebagai proses yang terus berkembang seiring waktu, karena

pilihan karier tidak selalu bersifat final atau mutlak. Dalam proses ini



melibatkan serangkaian pertimbangan yang matang dalam memilih satu dari
sekian banyak alternatif karier yang tersedia.

Karier adalah hal yang penting bagi setiap individu dalam kehidupannya
oleh karena itu harus benar-benar disiapkan sejak awal sehingga nantinya dapat
memutuskan karier yang baik atau sesuai dengan keinginan serta kemampuan
individu. Siswa yang dapat menentukan pilihan karier secara tepat
menunjukkan bahwa mereka telah memiliki konsep diri dan identitas diri yang
berkembang dengan baik. Kondisi tersebut mendorong mereka untuk lebih
bertanggung jawab terhadap pilihan karier yang telah ditetapkan (Natigah,
2023) Namun pada kenyataanya masih banyak individu atau siswa masih
menghadapi kendala dalam menetapkan arah masa depan mereka. Hal tersebut
di perkuat dengan adanya salah satu hasil survei yang dikemukakan Putri
(Fadilla, 2019) bahwa perusahaan rintisan Youthmanual di bawah naungan
Skystar Ventures Tech Incubator Universitas Multimedia Nusantara (UMN)
selama dua tahun menganalisis lebih dari 400.000 profil siswa dan mahasiswa
dari berbagai wilayah di Indonesia. Berdasarkan riset tersebut mengkonfirmasi
bahwa sebanyak 92% pelajar pada jenjang pendidikan menengah atas dan
kejuruan masih merasa bingung mengenai pilihan karier di masa depan,
sedangkan 45% mahasiswa mengaku kurang tepat dalam menentukan jurusan
yang dipilih. Penelitian tersebut juga mengungkap bahwa salah satu penyebab
utama kesulitan siswa dalam memilih jurusan adalah kurangnya pemahaman
terhadap bakat dan potensi yang dimiliki.

Adanya permasalahan tentang pengambilan keputusan Kkarier ini
merupakan isu penting dalam dunia pendidikan, terutama bagi siswa yang
berada pada tahap remaja akhir seperti di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan.
Dari masalah mengenai kebingungan dalam pengambilan keputusan karier hal
ini juga terjadi di salah satu Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Semen.
Ditemukan adanya masalah kebingungan saat ditanya keinginan setelah mereka
lulus nanti baik itu bekerja atau melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Problematika kebingungan karier di SMKN 1 Semen ini diperkuat secara
empiris berdasarkan hasil survei dan wawancara langsung yang dilakukan

peneliti bersamaan dengan pelaksanaan layanan BK Karier pada tahun ajaran



2025/2026. Alat ukur yang digunakan dalam survei tersebut adalah angket
pengambilan karier siswa yaitu berupa pengerjaan tugas orientasi masa depan.
Hasil pengumpulan data tersebut mengungkapkan fakta yang cukup signifikan,
di mana terdapat hampir 70% siswa mengalami hambatan dan kebingungan
yang mendalam ketika diminta mengisi tugas untuk membuat rancangan
rencana jangka pendek dan rencana jangka panjang karier mereka.

Hambatan ini menjadi problematik karena ketidakmampuan memetakan
langkah karier berhubungan langsung dengan rendahnya pemahaman arah
masa depan, apabila dibiarkan akan memicu perilaku salah pilih jurusan di
perguruan tinggi atau ketidakpastian kerja setelah lulus. Ketidakmampuan
siswa dalam menentukan target jangka pendek serta target jangka panjang
menjadi indikasi nyata bahwa regulasi diri dalam belajar dan eksplorasi karier
siswa masih berada pada kategori rendah. Oleh karena itu, kondisi
kebingungan yang mencapai angka mayoritas ini memerlukan intervensi
konseling yang terstruktur guna melatih kemampuan regulasi diri karier siswa.

Kondisi emosional pada usia remaja yang belum stabil juga membuat
siswa masih bingung mengelola emosi dalam memilih karier. Hal ini sering
terlihat dari adanya benturan antara kemauan dari orang tua dan keinginan diri
mereka sendiri untuk memutuskan karier. Oleh karena itu sebagai upaya dalam
mempersiapkan diri dalam mengambil keputusan karier hal utama yang dapat
dilakukan pastinya di mulai dari diri individu itu sendiri salah satunya yaitu
dengan memahami dan mengontrol diri dengan baik dalam memutuskan tujuan
dan karier di masa depan.

Kemampuan untuk memahami serta mengendalikan diri secara efektif
menjadi salah satu aspek internal yang berperan penting ketika menghadapi
kesulitan maupun kebingungan saat mengambil keputusan, sekaligus
mendukung keberhasilan karier. Kemampuan ini dikenal sebagai regulasi diri
(Harahap et al.,, 2019) Sejalan dengan itu, Pintrich (Farah et al., 2019)
mengemukakan bahwa karakteristik siswa dengan regulasi diri yang optimal
ditandai oleh kemampuannya dalam menentukan target akademik, menyusun

langkah-langkah yang diperlukan, serta mengevaluasi dan mengendalikan



proses berpikir, motivasi, dan perilaku yang mendukung tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan.

Dalam konteks pendidikan, regulasi diri dalam belajar sering disebut
sebagai self-regulated learning, yaitu kemampuan peserta didik untuk
mengarahkan dan mengelola aktivitas belajarnya secara mandiri. Berdasarkan
berbagai definisi yang telah dijelaskan, regulasi diri dalam belajar dapat
dipahami sebagai kemampuan individu dalam mengatur proses belajarnya
secara sadar melalui pengelolaan aspek metakognitif, motivasional, dan
perilaku guna tercapainya tujuan belajar yang diharapkan.

Lebih lanjut, regulasi diri tidak hanya berperan dalam konteks akademik,
tetapi juga memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian dan
perkembangan Kkarier individu. Taylor (Natigah, 2023) Regulasi diri
memungkinkan individu untuk merancang arah masa depannya secara lebih
jelas. Oleh karena itu, kemampuan ini perlu dikembangkan guna membantu
individu memahami potensi dirinya sekaligus menyesuaikan diri dengan
lingkungan eksternal. Oleh karena itu, setiap individu diharapkan mampu
mengatur dirinya secara optimal dalam proses belajar sebagai upaya mencapai
tujuan karier yang diinginkan.

Hal ini diperkuat oleh Bandura (Auliasari, 2019) yang mengartikan
regulasi diri sebagai suatu kondisi di mana individu berperan sebagai
pengendali aktivitas belajarnya sendiri, memonitor motivasi dan tujuan
akademik, serta mengelola sumber daya yang dimiliki. Selain itu, individu juga
berperan sebagai pengambil keputusan sekaligus pelaksana dalam proses
belajar. Penguasaan regulasi diri yang optimal mampu menumbuhkan kontrol
atas perilaku yang diperbuat, sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri
individu mengenai kemampuannya dalam mencapai keberhasilan di berbagai
bidang kehidupan.

Selain itu berdasarkan temuan empiris terdahulu yang dilakukan oleh
(Yusni, 2024) membuktikan adanya hubungan positif yang nyata antara
regulasi diri dengan ketepatan siswa dalam menentukan pilihan Karier.

Permasalahan ini mengindikasikan bahwa kian tinggi regulasi yang dikuasai



siswa, maka kapasitasnya dalam menetapkan keputusan masa depan juga akan
meningkat.

Dengan demikian, apabila siswa memiliki regulasi diri yang baik adalah
mereka yang mampu menetapkan tujuan, merencanakan kegiatan, serta
melakukan monitoring dan mengendalikan dimensi kognisi,dorongan internal,
hingga tingkah lakudemi mewujudkan tujuan. Mengutip Barber (Yusni, 2024)
kapabilitas tersebut menjadi elemen internal penting yang selayaknya dikuasai
siswa guna menjalankan peran akademisnya secara optimal yaitu sebagai
pelajar maupun sebagai individu yang sedang mempersiapkan masa depan
kariernya

Dari ulasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa seseorang dengan
pengaturan diri yang optimal, dalam pengambilan keputusan mereka akan lebih
selektif dalam memilih keputusan karier yang selaras dengan preferensi pribadi
maupun kepuasan yang dicari. Sehingga mereka benar-benar sadar akan
keputusan yang diambil untuk masa depan. Jadi dapat disimpulkan bahwa
regulasi diri ini dapat menunjang siswa untuk menetapkan kariermelalui
pengaturan diri yang dimana individu mampu mengendalikan dirinya terhadap
pilihan atau ketidakpastian karier yang akan di ambil. Dan melalui hal tersebut
individu akan mampu menetapkan tujuan karier yang jelas yaitu sesuai dengan
keinginan dan kemampuannya (lIzdiharini, 2023)

Selain regulasi diri yang mungkin turut membantu dalam pengambilan
keputusan karier adapun faktor internal lain yang dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan karier yaitu kecerdasan emosional. Manusia diciptakan
dengan berbagai kecerdasan dalam dirinya. Kecerdasan emosional inilah yang
merupakan salah satu jenis kecerdasan utama yang memiliki berhubungan
langsung terhadap kondisi psikologis manusia.

Menurut Goleman (Ululajmi, 2024) mendeskripsikan kecerdasan
emosional sebagai kecakapan individu dalam mempertahankan ketangguhan
serta memicu stimulus motivasi diri saat menghadapi rintangan. Kompetensi
ini bertumpu pada kemampuan pengaturan suasana hati agar proses kognitif
tetap rasional di tengah kondisi psikologis yang tidak menentu. Selain itu aspek

sosial berupa interaksi antar individu serta aspek religiusitas melalui doa turut



melekat pada kecerdasan ini. Berbekal kompetensi tersebut, seseorang sanggup
untuk menstabilkan emosional sehingga emosi yang muncul justru
bertransformasi menjadi energi positif yang menuntun pola pikir maupun
perilakunya.

Sejalan dengan hal tersebut, Emmerling dan Cherniss (Putri et al., 2023)
mengemukakan bahwa individu dengan tingkat kecerdasan emosional yang
superior mereka akan lebih optimal dalam menyesuaikan nilai kehidupan,
orientasi profesional, serta rencana masa depan yang diimpikan. Karakteristik
ini membuat mereka cenderung lebih akurat dalam memprediksi sekaligus siap
secara mental menghadapi berbagai opsi pekerjaan. Pengaruh kecerdasan
emosional ini berdampak langsung terhadap proses penentuan keputusan kerja.
Argumen tersebut diperkuat oleh bukti empiris dari (Destiana, 2025) yang
menegaskan adanya intervensi nyata dan signifikan dari kematangan emosional
terhadap ketepatan peserta didik dalam mengambil keputusan karier.

Dengan demikian kecerdasan emosional berkontribusi dalam proses
pengambilan keputusan Kkarier, karena individu yang sanggup mengendalikan
emosinya cenderung lebih tenang, berpikir jernih, dan memiliki motivasi yang
kuat untuk menghadapi tantangan. Selain itu, kecerdasan emosional juga
membantu seseorang untuk tetap semangat dalam kondisi sulit dan memiliki
kemampuan adaptasi sosial yang optimal. Melalui kemampuan mengelola
emosi secara efektif, individu dapat menjaga keseimbangan emosional
sehingga emosi yang dimiliki dapat menjadi sumber kekuatan dalam
menentukan keputusan dan tindakan yang sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai (Sholihai, 2021)

Regulasi diri dan kecerdasan emosional memiliki peran penting pada
proses menetapkan karier siswa SMK. Dimana regulasi diri ini dapat
membantu siswa mengelola perilaku, emosi, dan motivasi mereka secara
efektif sehingga mampu merencanakan serta mengevaluasi pilihan Kkarier
secara objektif. Sementara kecerdasan emosional memungkinkan siswa
memahami dan mengelola emosi diri sendiri saat menghadapi tekanan atau

dilema dalam memilih karier.



Berdasarkan beberapa uraian penjelasan di atas serta temuan awal dan
pengamatan melalui wawancara dengan guru BK dan siswa yang telah
dilakukan di lapangan yaitu SMKN 1 Semen, maka penelitian ini penting untuk
dilakukan guna mengetahui Kketerkaitan antara aspek regulasi diri dan
kecerdasan emosional terhadap pengambilan keputusan karier siswa. Karena
fakta di lapangan mengindikasi bahwa mayoritas siswa yang memiliki regulasi
diri dan pengelolaan emosi yang masih belum optimal, seperti kesulitan dan
kebingungan dalam pengambilan keputusan Kkarier, menetapkan tujuan jangka
panjang, dan mudah terpengaruh oleh tekanan dari lingkungan sekitar dalam
menentukan pilihan karier.

Dalam konteks BK, pengembangan kedua aspek tersebut dapat
memfasilitasi siswa untuk lebih percaya diri, tangguh, dan rasional dalam
mengambil keputusan karier yang selaras terhadap potensi dan ketertarikan
pribadi. Oleh karena itu, intervensi BK yang berfokus pada peningkatan
regulasi diri dan kecerdasan emosional sangat relevan untuk membantu siswa
SMK mempersiapkan masa depan kariernya secara matang dan terarah. Atas
dasar tersebut, praktisi Bimbingan dan Konseling (BK) mengemban andil yang
sangat penting selaku fasilitator siswa dalam merancang dan mengambil
penetapan karier yang sesuai kapasitas diri dan kondisi pribadi individu.
Melalui berbagai layanan seperti bimbingan Kkarier, informasi pendidikan dan
dunia Kkerja, serta konseling individu maupun kelompok, guru BK
memfasilitasi siswa dalam mengenal minat, bakat, nilai-nilai, serta kondisi
sosial ekonomi yang memengaruhi pilihan karier mereka.

Guru BK juga bertindak sebagai fasilitator dan pendamping yang
mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi berbagai kemungkinan karier dan
merancang langkah-langkah konkret dalam mewujudkan rencana masa
depannya. Dengan pendekatan yang bersifat humanistik dan berorientasi pada
pengembangan potensi diri, guru BK mendorong siswa untuk menjadi
pengambil keputusan yang mandiri, reflektif, dan rasional (Santoso et al., n.d.)
Dalam hal ini guru BK dapat mengintegrasikan pelatihan regulasi diri dan
kecerdasan emosi ke dalam program bimbingan karier, misalnya melalui

kegiatan refleksi diri, simulasi wawancara kerja atau diskusi kelompok.



Dengan membekali siswa dengan keterampilan tersebut, mereka tidak hanya
mampu menentukan pilihan Kkarier secara tepat, tetapi juga lebih siap

menghadapi dinamika dan tantangan dunia kerja di masa depan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang, isu pokok yang dikaji dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Apakah terdapat hubungan antara
regulasi diri dan kecerdasan emosional terhadap pengambilan keputusan karier
siswa kelas XI SMKN 1 Semen?

C. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah tersebut, tujuan utama dari penelitian ini
untuk mengidentifikasi hubungan antara regulasi diri dan kecerdasan
emosional terhadap pengambilan keputusan Kkarier siswa kelas XI SMKN 1

Semen.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan maupun dalam pelaksanaan di bidang pendidikan Adapun
manfaat penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu psikologi pendidikan, khususnya dalam memahami
peran regulasi diri dan kecerdasan terhadap pengambilan keputusan
karier pada remaja. Hasil penelitian ini juga dapat memperkuat teori-teori
yang telah ada mengenai hubungan antara regulasi diri dan kecerdasan
emosional terhadap pengambilan keputusan Karier, serta memperkaya
literatur akademik sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang
yang sama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa SMK



Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa
tentang pentingnya regulasi diri dan kecerdasan emosional dalam
mengambil keputusan karier yang tepat, serta mendorong mereka
untuk lebih proaktif dalam, menetapkan tujuan, dan bertanggung
jawab terhadap pilihan karier mereka serta yakin dengan pilihan atau
keputusan diri sendiri.

Bagi Guru dan Konselor Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam merancang program bimbingan dan konseling
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan regulasi diri dan
kecerdasan emosional siswa, guna mendukung kesiapan mereka
dalam merencanakan dan mengambil keputusan Kkarier.

Bagi orang tua

Orang tua dapat lebih memahami pentingnya peran dukungan
emosional dan pembentukan regulasi diri dalam membantu anak-
anaknya menghadapi masa transisi menuju dunia kerja atau

pendidikan lanjutan.
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